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INTISARI  

 
Perencanaan suatu struktur bangunan adalah salah satu tahapan yang 

paling penting yaitu pemilihan jenis material yang akan di gunakan. Hal ini 

dilakukan agar mendapatkan menghasilkan suatu struktur yang stabil, kuat, awet, 

dan ekonomis. Struktur baja (steel structure) merupakan material yang banyak 

digunakan dalam bangunan industri. 

Penelitian ini menggunakan berbagai macam jenis profil baja yang terdiri 

dari 4 macam jenis material profil yang di gunakan terdiri dari Double Angle, 

Siku, IWF, Pipa. Pada pembebanan beban mati dihitung berdasarkan berat 

jenis,beban hidup dan beban angin dihitung berdasarkan peraturan 

pembebanan.sedangkan perhitungan struktur nya menggunakan program bantu 

SAP2000.V.14. 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat di simpulkan menggunakan baja profil jenis Double Angle dimensi 60x60x6 

yang aman digunakan dimana nilai stress ratio 0.923858 < 1 (Aman), profil baja 

jenis Siku dimensi 90x90x10 yang aman digunakan dimana nilai stress ratio 

0.83902 < 1 (Aman), profil baja jenis IWF dimensi 150x75x5x7 yang aman di 

gunakan dimana nilai stress ratio 0.889994 < 1 (Aman), profil baja jenis Pipa 

dimensi diameter 60,5 yang aman digunakan dimana nilai stress ratio 0.960022 < 

1 (Aman). 

Menurut penulis pada penelitian ini profil baja Siku dengan dimensi 90x90x10 

direkomendasikan dari ke 4 profil baja tersebut dengan nilai Stress Ratio 0.83902 

< 1 (Aman). 

Kata kunci : perencanaan kuda – kuda, Baja double angle,siku,iwf dan pipa,hasil 

nilai stress ratio. 
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ABSTRACT 

Planning a building structure is one of the most important stages, namely 

the selection of the type of material to be used. This is done in order to obtain a 

structure that is stable, strong, durable, and economical. steel structure is a 

material that is widely used in industrial buildings. 

This study used various types of steel profiles consisting of 4 different 

types of profile material used double angle, angle, IWF, pipe. The dead load is 

calculated based on the specific gravity, the live load and the wind load are 

calculated based on the loading regulations, while the structural calculation uses 

an auxiliary program SAP2000.V.14. 

Based on the results of the analysis and discussion that has been carried 

out, it can be concluded that type steel Double Angle a safe dimension 60x60x6 

profile is used where the value stress ratio 0.923858 < 1 (Safe), type angle profile 

a safe dimension 90x90x10 profile is used where the value stress ratio 0.83902 < 

1 (Safe), type IWF profile a safe dimension 150x75x5x7 which is safe to use 

where value stress ratio 0.889994 < 1 (Safe), type pipe profile diameter of 60.5 

which is safe to use where the value stress ratio 0.960022 < 1 (Safe). 

According to the authors of this research profile steel angle with 

dimension 90x90x10 recommended from the 4 steel profiles with the value Stress 

Ratio 0.83902 < 1 (Safe). 

Keywords :planning truss, steel double angle, angle, IWF and pipe, result value 

stress ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini penggunaan baja sebagai rangka konstruksi bangunan memang 

sudah banyak di manfaatkan sebagai material utama struktur bangunan.Mengingat 

penggunaan kayu yang sudah dianggap mahal dibandingkan dengan baja sehingga 

menjadi alternative rangka bangunan yang terbaik. 

Keuntungan memanfaatkan rangka baja untuk konstruksi bangunan adalah 

mudah dalam pemasangan,praktis,kuat dan tahan lama.selain itu baja tidak akan 

terpengaruh oleh perubahan cuaca yang ekstrim. Baja bisa didesain menjadi tidak 

mudah karatan,menjamur.Di tambah lagi dapat dibuat baja tahan air,anti 

rayap,tidak mudah keropos dan memiliki kekuatan leleh yang besar.Rangka baja 

tidak hanya digunakan untuk konstruksi atap rumah,tetapi juga dapat digunakan 

untuk membangun bangunan besar,seperti pabrik,gudang struktur konstruksi 

bangunan. 

Rangka baja memiliki berbagai jenis profil dan ukuran.kita dapat 

menyusaikan ukuran rangka dengan jenis konstruksi dengan yang akan di 

bangun,seperti gudang,sekolah dll.selain itu harga rangka baja juga sangat 

kompetitif dan rangka baja dapat dimanfaatkan nutuk konstruksi atap lapangan 

futsal yang memiliki bentang yang lebar . 

B. Maksud & Tujuan 

Maksud dari penulisan ini adalah untuk mendesain perencanaan struktur 

pada suatu atap menggunakan konstruksi baja.Disini akan di perhitungkan 

perhitungan analisa statika struktur profil baja konvensional menggunakan 

program bantu SAP 2000 V.14.0.0. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk merencanakan konstruksi atap 

dengan berbagai macam model variasi bentang kuda kuda,jarak antar kuda kuda 

dan profil baja. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dan keterbatasan waktu 

maupun kemampuan maka dilakukan batasan masalah yaitu : 

a Direncanakan sebuah atap dengan luas 30 m x 25 m 

1)  Baja 

Mutu baja   = BJ 37 

Tegangan leleh(fy)  = 240 Mpa 

Tegangan ultimit (fu)  = 370 Mpa 

Modulus elastisitas (E)  = 200.000 N/mm2 

Modulus geser (G)  = 80.000 N/mm2 

2) Penutup Atap 

Jenis penutup atap  = zincalume spandek AZ - 150 

Berat profil    = 4,45 kg/m2 

Kemiringan atap  = 18° 

3) Gording 

Profil baja   = kanal C 150 x 65 x 20 x 3,2 mm 

Berat profil   =  7,51 kg/m 

Jumlah gording   = 16 buah 

Jarak antar gording  = 1,2 m 

4) Kuda – kuda  

Jumlah kuda – kuda  = 5 buah 

Jarak antar kuda – kuda  = 5 meter 

Bentang kuda – kuda  = 30 meter 

5) Sambungan 

Baut tipe A325 diameter 10 mm dan 15 mm = 825 Mpa 

Tebal plat sambung (t)    = 10 mm 

Mutu Baja, Bj 37 Tegangan leleh (fy) = 240 Mpa 

     Tegangan Putus (fu) =  370 Mpa  
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b Parameter – parameter perhitungan diasumsikan sesuai standar yang 

berlaku. 

c Peraturan perencanaan baja konvensional mengacu pada SNI 03-

1729-2002. 

d Pembebanan berdasarkan pedoman perencanaan pembebanan untuk 

Rumah & Gedung (SKBI-1.3.5.3 – 1987). 

e Beban gempa tidak di masukkan dalam analisa struktur . 

f Analisis struktur bangunan dibantu dengan menggunakan program 

dari SAP2000.V.14 

g Memvariasikan berbagai jenis material bahan baja : 

1) Variasi bahan material Jenis double angle menggunakan profil : 

− Double angle dimensi 50 x 50 x 5 

− Double angle dimensi 55 x 55 x 6 

− Double angle dimensi 60 x 60 x 6 

2) Variasi bahan material jenis Siku menggunakan profil : 

− Siku dimensi 65 x 65 x 8 

− Siku dimensi 75 x 75 x 12 

− Siku dimensi 90 x 90 x 10 

3) Variasi bahan material jenis IWF menggunakan profil : 

− IWF dimensi 100 x 50 x 5 x 7 

− IWF dimensi 125 x 50 x 6 x 8 

− IWF  dimensi 150 x 75 x 5 x 7 

4) Variasi bahan material jenis Pipa menggunakan profil : 

− Pipa Dimensi 42,7 

− Pipa Dimensi 48,6 

− Pipa Dimensi 60,5 
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